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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukuan didapatkan hasil bahwa :

1. Sari buah tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dapat diformulasikan

menjadi sediaan krim sari buah tomat.

2. Surfaktan Anionik (Trietanolamin-Stearat) yang digunakan tidak

mempengaruhi ketiga formula sediaan krim tabir surya dari sari buah

tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) yang dilihat dari pengamatan

organoleptis, homogenitas, viskositas, daya sebar, waktu lekat, pH, iritasi,

frezzthaw, dan nilai SPF (Sun Protection Factor) yang dihasilkan yaitu

formula I sebesar 2,1006, formula II sebesar 1,864, dan formula III

mendapatkan nilai SPF sebesar 2,1330.

5.2. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai sediaan krim tabir surya

dari ekstrak buah tomat (Lycopersicum esculentum Mill.).

2. Sebaiknya dilakukan uji kemempuan tabir surya secara in vivo agar

efikasinya sebagai tabir surya dapat diketahui pada kulit manusia.
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